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3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis isi atau 
content analysis. Menurut Moleong (2015, hlm. 6) penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami fenomena mengenai apa yang 
terjadi pada subjek penelitian seperti tingkah laku, persepsi, motivasi, tindakan 
dll. Lebih lanjut menurut Abidin (2011) penelitian kualitatif mempunyai dua 
tujuan yaitu, menggambarkan dan mengungkap (to describe and to explain). 
Kebanyakan penelitian kualitatif bersifat naratif dan eksplanatori.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
konten atau isi kualitatif. Analisis konten merupakan analisis yang dilakukan 
terhadap isi suatu teks atau buku. Menurut Weber (dalam Ahmad, 2018) analisis 
isi (content analysis) merupakan sebuah metode penelitian dengan menggunakan 
seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis cerita pendek yang dibuat oleh siswa. Khususnya 
dalam menganalisis konten yang terdapat pada cerita pendek yang dibuat oleh 
siswa yaitu pada unsur intrinsiknya. 
3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teks cerpen yang 
ditulis oleh siswa kelas 6. Peneliti sudah merencanakan bahwa sumber data dari 
penelitian ini yaitu berjumlah 35 siswa, namun hanya 10 siswa yang bersedia 
menjadi subjek penelitian. Sehingga hanya 10 cerpen yang terkumpul, sedangkan 
25 orang siswa lainnya tidak memberikan respon karena terkendala dengan 
adanya siswa yang tidak memiliki telepon genggam sebagai penghubung antara 
peneliti dengan siswa. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Suatu data penelitian diperoleh melalui teknik-teknik tertentu, maka peneliti harus 
mengetahui terlebihi dahulu bagaimana teknik pengumpulan data tersebut.  
Menurut Sugiyono (2015) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
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mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis dokumen. Menurut Nilamsari (2014) dokumen merupakan sumber data 
yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, fim, 
gambar (foto), dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan 
informasi bagi proses penelitian. Menurut Nilamsari (2014) cara menganalisis isi 
dokumen ialah dengan memeriksa dokumen secara sistematik bentuk-bentuk 
komunikasi yang dituangkan secara tertulis ke dalam bentuk dokumen dengan 
obyektif.  
3.4 Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
penelitiannya. Instrumen pada penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. Menurut 
Sugiyono (2015) dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.  
Penilaian unsur-unsur cerita menurut Cooper dan Odell (dalam Zubaidah, 
2015), meliputi 12 unsur cerita yaitu:  
1. Tema dan Amanat,  
2. Tokoh dan Penokohan,  
3. Alur, 
4. Setting Tempat, 
5. Setting Suasana, 
6. Setting Waktu, 
7. Gaya Penceritaan,  
8. Sudut Pandang,  
9. Ekstrinsik Cerita, 
10. Skruktur Awal/Pendahulua, 
11. Struktur Tengah/Inti, dan 
12. Struktur Akhir/Penutup. 
Sedangkan menurut Rofi’uddin dan Zuchdi (dalam Darusuprapti, 2015) 
mengemukakan unsur-unsur yang dinilai dalam keterampilan menulis meliputi 5 
unsur cerita yaitu: (1) isi gagasan, (2) organisasi isi, (3) struktur tata bahasa, (4) 
gaya, dan (5) ejaan dan tanda baca. Penilaian yang digunakan dalam  penelitian ini 
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dimodifikasi dari pendapat (Zubaidah 2015; Rofi’uddin & Zuchdi dalam 
Darusuprapti, 2015) dan diadopsi dari Darusuprapti (2015) menjadi 6 unsur cerita 
yaitu: tema, tokoh dan penokohan, alur, setting, amanat, dan gaya penceritaan.  
Tabel 3.1 
Indikator Unsur Intrinsik Cerpen 
No Unsur Intrinsik 
Kemunculan 
Ya Tidak 
1. Tema   
2. Tokoh dan penokohan   
3. Alur   
4. Setting    
5. Amanat   
6. Gaya bahasa   
 
Indikator yang ditujukkan pada tabel 3.1 digunakan dalam penilaian ini karena 
unsur cerita yang dikemukakan oleh Darusuprapti (2015) cocok digunakan untuk 
siswa sekolah dasar dan penilaian keenam unsur cerita tersebut pernah digunakan 
dalam penelitiannya terhadap siswa sekolah dasar.   
Kriteria kemampuan menulis cerpen berdasarkan unsur intrinsik 
Tabel 3.2 
Kriteria kemampuan menulis cerpen berdasarkan unsur intrinsik 
Modifikasi dari Depdiknas (dalam Noviana, Kurniaman, & Liya, 2018) 
No Indikator Kategori 
1 5-6 Baik sekali 
2 3-4 Baik 
3 1-2 Cukup 
4 0 Kurang 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah model Krippendorff. Menurut 
Krippendorff (2004) terdapat langkah-langkah penelitian dalam analisis konten 




Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian analisis konten (isi) 
(Krippendorf, 2004, hlm. 83-86) 
Langkah-langkah analisis konten menurut Krippendorff, berikut penjelasanyna 
secara rinci. 
1. Unitizing, yaitu mengumpulkan data-data yang akan dianalisis, dalam 
penelitian ini data yang akan dianalisis ialah unsur intrinsik yang terdapat 
pada cerita pendek yang dibuat oleh siswa kelas VI. 
2. Sampling, yaitu penyederhanaan penelitian dengan dengan menentukan 
sampel yang akan diteliti, penelitian ini memfokuskan pada teks cerpen 
yang berjumlah sepuluh yang dibuat oleh siswa kelas VI. 
3. Recording or coding, yaitu kegiatan pencatatan yang dilakukan terkait 
data-data yang telah diperoleh dan disesuaikan berdasarkan instrumen 
indikator penilaian unsur intrinsik menurut Zubaiddah, Rofi’uddin dan 
Zuchdi, dan Darusuprapti berdasarkan tema, tokoh dan penokohan, alur, 
setting, amanat dan gaya bahasa. Pencatatan data-data ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam mendeskripsikan data dan penarikan kesimpulan. 
4. Reducing atau reduksi, yaitu penyaringan yang dilakukan saat proses 
analisis dokumen agar data-data yang tidak relevan bisa diminimalisir 
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sehingga data-data yang dianalisis sesuai dengan yang dibutuhkan, hal ini 
pun dilakukan untuk menyederhanakan data-data agar mudah untuk 
dipahami kemudian disimpulkan. 
5. Inferring, yaitu penarikan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan data-
data yang telah diolah sesuai dengan indikator penilaian unsur intrinsik 
menurut Zubaiddah, Rofi’uddin dan Zuchdi, dan Darusuprapti. Penarikan 
kesimpulan yang dilakukan harus sesuai dengan rumusan masalah, agar 
masalah dari penelitian dapat terjawab dan menemukan titik temu. 
6. Narrating, yaitu mendeskripsikan dokumen yang telah dianalisis 
berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dan deskripsi yang telah 
diperoleh dan deskripsi yang dibuat harus disertai teori-teori yang 
mendukung dengan yang dibahas, agar penelitian tidak hanya berdasarkan 
pada hasil pemikiran dan pemahaman seorang peneliti.
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